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BAB III
METODE DAN OBJEK PENELITIAN
3.1    Objek Penelitian

          Objek penelitian yang dilakukan penulis adalah Restoran Sindang Reret Cabang Surapati Bandung , yaitu salah satu Restoran bernuansa Sunda  di kota Bandung, beralamat di Jalan Surapati  No. 53 Bandung.

3.2 Metode Penelitian

           Metode Penelitian merupakan suatu kegiatan pengumpulan, pengolahan, penyajian dan analisa data yang dilakukan dengan metode ilmiah secara efisien dan sistematis dimana hasilnya dapat berguna untuk mengetahui suatu masalah dalam usaha mengembangkan ilmu pengetahuan untuk membuat keputusan dalam rangka pemecahan masalah.  Metode Penelitian menurut Husein Umar (2000 : 76), yaitu suatu survey yang digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal antara dua variabel melalui pengujian hipotesis, yang dilakukan dengan cara mengambil sampel dari suatu populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Penelitian Deskriptif yaitu mencoba memecahkan masalah secara sistematis, faktual, aktual mengenai objek yang diteliti dan kemudian dilanjutkan dengan menganalisa data secara kuantitatif sehingga pada akhirnya diperoleh suatu kesimpulan. Selain itu penelitian ini juga bersifat verifikatif yaitu menguji hipotesis untuk mencari kebenaran.

3.2.1  Desain Penelitian

       
 Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan dua kelompok data yaitu media periklanan yang digunakan terhadap proses keputusan membeli konsumen dengan menggunakan pengujian statistik apakah dengan media periklanan dapat meningkatkan jumlah konsumen yang membeli produk  di Restoran Sindang Reret Cabang Surapati Bandung.

Penelitian ini menggunakan metode survey yaitu, penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta dari fakta-fakta dan gejala-gejala yang ada. Penyelidikan dilakukan dalam kurun waktu yang bersamaan terhadap sejumlah individu atau unit. 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian

         
Variabel-variabel dalam peneliatian ini terdiri dari Variabel Media Periklanan (X) sebagai variabel bebas dan Proses Keputusan Pembelian Konsumen (Y) sebagai variabel terikat . Independent Variable (Variabel Bebas) merupakan variabel yang menjadi sebab atau timbulnya variabel terikat. (Sugiyono : 21 ;2002). Sedangkan Dependent Variable (Variabel Terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. (Sugiyono: 21 ; 2002). Berikut ini Operasionalisasi Variabel untuk memperjelas variabel bebas dan variabel terikat :
operasionalisasi

3.2.3 Metode Penarikan Sampel

3.2.3.1 Populasi
       
“Populasi bukan hanya orang tetapi juga objek atau benda-benda alam yang lain, populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut “.






                                    (Sugiyono : 1999; 72) 

Untuk keperluan penelitian diperlukan sekelompok orang dalam satu wilayah yang diteliti (populasi) untuk diberikan kuisioner yang berisi sejumlah pertanyaan yang berisikan indikator dan variabel yang diteliti. Populasi dari penelitian ini adalah konsumen yang telah menikmati pelayanan di Restoran Sindang Reret Cabang Surapati Bandung, berkisar antara  75 - 90 orang per minggu.
3.2.3.2 Sampel
            Sampel merupakan  sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (sumber). Sampel adalah bagian dari sejumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Sugiyono (2001 : 57).

1. Teknik sampling


Teknik yang digunakan untuk mengambil sampel adalah metode 
“Simple Random Sampling” yaitu sebuah sampel yang diambil 
sedemikian rupa sehingga setiap unit penelitian dari populasi 
mempunyai kesempatan yang sama dipilih sebagai sampel.
2. Ukuran sampel


Untuk menentukan ukuran sampel dari suatu populasi ada bermacam-macam cara yang dikemukakan para ahli. Pendapat Roscoe dalam Buku Research Methods For Business (1992 : 253),  ukuran sampel yang layak digunakan dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500.

Penentuan jumlah sampel dari suatu populasi dengan

Taraf Kepercayaan 95% (Krejcie dan Morgan 1970)
	(N)

Jumlah Anggota Populasi
	(s)

Jumlah Anggota Sampel
	(N)

Jumlah Anggota Populasi
	(s)

Jumlah Anggota Sampel

	10
	10
	55
	48

	15
	14
	60
	5

	20
	19
	65
	56

	25
	24
	70
	59

	30
	28
	75
	63

	35
	32
	80
	66

	40
	36
	85
	70

	45
	40
	90
	73

	50
	44
	95
	76






Sumber :Sugiyono

Dari data di atas, bila populasi sebanyak 90 orang, maka sampel yang harus diambil dalam penelitian minimal 73 orang.

3.2.4 Prosedur Pengumpulan Data

      
Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah – masalah yang akan dibahas, maka penulis melakukan penelitian dengan mempergunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1.
Library Research (Riset Kepustakaan)


Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara membaca buku – buku dan literatur – literatur yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas.

2.
Field Research (Riset Lapangan)

Dilakukan dengan cara penelitian langsung ke tempat / objek Penelitian sehingga diperoleh data primer yang diyakini kebenarannya, dengan cara wawancara dan tanya jawab langsung pada pimpinan serta pihak lain yang berkepentingan, untuk memperoleh penjelasan – penjelasan.
3.2.5    Teknik Pengolahan dan Analisis Data

       
Dalam kegiatan menganalisis data, akan digunakan suatu metode perhitungan statistik yaitu dengan perhitungan koefisien correlation Rank Spearman. Dimana untuk menghitung bobot setiap jawaban yang diberikan responden akan diberikan skor dengan menggunakan skala Likert.


Data yang sudah diperoleh lalu diolah dengan menggunakan skala likert, metode ini digunakan untuk mengetahui hubungan pernyataan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu. Responden diminta mengisi pernyataan dalam skala ordinal dalam jumlah kategori tertentu.
Untuk membuat skala likert, lakukan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Kumpulkan sejumlah pernyataan yang sesuai dengan sikap yang akan diukur dan dapat diidentifikasikan dengan jelas (positif atau negatif)

b. Berikan pernyataan-pernyataan di atas kepada sekelompok responden untuk diisi dengan benar.

c. Setiap jawaban diberi skor

· Jawaban sangat setuju 5

· Jawaban setuju 4

· Cukup setuju 3

· Tidak setuju 2

· Sangat tidak setuju 1.

Respon dari tiap pertanyaan di hitung dengan cara menjumlahkan angka-angka dari setiap pertanyaan sedemikian rupa sehingga respon yang berada pada posisi yang sama akan menerima secara konsisten nilai angka yang selalu sama. 5 yang sangat positif dan bernilai 1 yang sangat negatif.

d. Selanjutnya, mencari pernyataan-pernyataan yang tidak dapat dipakai dalam penelitian patokannya adalah :

· Pernyataan yang tidak diisi lengkap oleh responden.

· Pernyataan yang secara total responden tidak menunjukkan korelasi yang substansial dengan nilai totalnya.

e. Pernyataan-pernyataan hasil saringan akhir akan membentuk skala likert yang dapat dipakai untuk mengukur skala sikap serta menjadi kuesioner baru untuk pengumpulan data berikutnya.


Untuk mencari sejauh mana hubungan antara media periklanan dengan proses keputusan pembelian konsumen pada Restoran Sindang Reret Cabang Surapati Bandung , maka digunakanlah koefisien korelasi Rank Spearman. Langkah-langkah dalam penggunaan koefisien korelasi Rank Spearman adalah sebagai berikut :

· Berilah ranking observasi-observasi pada variabel X dan Y dari satu hitungan n.
· Tentukan nilai d1 untuk setiap subyek dengan mengurangkan rangking X dengan rangking Y, kuadaratkan harga itu untuk menentukan harga 
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 masing-masing subyek. Jumlahkan harga-harga 
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 sampai ke-n khusus guna mendapatkan 
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· Setelah menghitung 
[image: image4.wmf]s
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, jika tidak terdapat angka kembar dipakai rumus : 
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Keterangan :


rs = Koefisien korelasi Rank Spearman, yaitu yang menunjukan erat 
tidaknya dua variabel.


r = Simbol dari setiap pasangan Rank


n = Banyaknya data

· Jika terdapat Rank kembar dalam perangkingan untuk kedua variabel (baik X maupun Y ), harus digunakan faktor koreksi yang mengharuskan kita menghitung 
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 terlebih dahulu sebelum menghitung besarnya 
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Besarnya T dalam perumusan diatas merupakan faktor korelasi bagi tiap 
kelompok dengan angka yang sama dirumuskan sebagai berikut :
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Dimana t = Jumlah variabel yang mempunyai angka yang sama korelasi 
Spearman kemudian dapat dirumuskan sebagai berikut :
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Dengan ketentuan nilai r sebagai berikut :


rs =   0 atau mendekati 0, maka hubungan kedua variabel sangat lemah   atau tidak ada hubungan sama sekali.


r =  1 atau mendekati 1, maka hubungan antara kedua variabel kuat sekali    atau cukup kuat dan mempunyai hubungan searah.


R = -1 atau mendekati -1, maka hubungn antara kedua variabel kust sekali atau cukup kuat dan mempunyai hubungan berbalikan.


Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelsi yang ditemukan tersebut besar atau kecil pengaruhnya, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel, yang dikemukakan oleh Sugiyono (1997 : 149) sebagai berikut :
Tabel 3.2

Interprestasi Tingkat Koefisien Korelasi

	Interval koefisien
	Tingkat hubungan

	0,00 – 0,199

0,20 – 0,399

0,40 – 0,599

0,60 – 0,799

0,80 – 1,000
	Sangat rendah

Rendah

Sedang

Kuat

Sangat kuat


Sumber : Sugiyono (1997 : 149)


Selanjutnya untuk memprediksi seberapa tinggi peningkatan atau penurunan jumlah pelanggan, maka dapat dicari dengan menggunakan analisisis regresi sederhana . Antara korelasi dan regresi dan mempunyai hubungan yang erat. Teknik korelasi digunakan untuk menganalisis kuatnya hubungan antara variabel, sedangkan regresi digunakan untuk meprediksi berubahnya nilai variabel tertentu bila variabel lain berubah. Regresi digunakan untuk analisis antara satu variabel dengan variabel lain secara konseptual antara variabel tidak mempunyai hubungan itu, maka analisis regresi tidak dilakukakan setelah didahului dengan analisis korelasi. Bila koefisien korelasi tinggi, maka koefisien korelasi juga bernilai positif (naik) dan sebaliknya jika koefisien negatif maka koefisien regresi juga negatif (terjadi penurunan).


Berikut ini adalah  persamaan  regresi sederhana :


Y  = a + bX
Dimana :

Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

a  =  Kostanta (harga Y bila X = 0)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka peningkatan atau penurunan varabel dependen yang didasarkan pada hubungan nilai variabel  independen, bila b (+) maka naik, bila (-) maka terjadi penurunan 

X =  Subyek independen yang mempunyai nilai tertentu


Selanjutnya berikut ini adalah untuk mencari besarnya nilai a dan b.
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3.2.6   
Analisis Koefisien Determinasi

       
Untuk menentukan besarnya pengaruh antara variabel X media periklanan  terhadap variabel Y ( proses keputusan pembelian konsumen), maka digunakan analisis koefisien determinasi yaitu kuadrat nilai korelasi dikalikan 100%. Adapun rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut :


Kd
=   r2 x 100%

Dimana :

Kd
: Koefisien Determinasi

r

: Koefisien Korelasi

3.3 Rancangan Uji  Hipotesis
       
 Alat uji yang digunakan dalam pengujian hipotesis statistik adalah sebagai berikut:
H0 : 
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: Tidak  ada  pengaruh   antara   media periklanan terhadap    keputusan 

pembelian konsumen pada Restoran Sindang Reret Cabang Surapati Bandung.

H1 : 
[image: image15.wmf]0
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: Ada  pengaruh  antara  antara   media periklanan  terhadap   keputusan pembelian konsumen pada Restoran Sindang Reret Cabang Surapati Bandung.
Hipotesis dapat dihasilkan dari pengujian dengan menggunakan rumus distribusi t, yaitu :                
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Untuk hasil t positif, maka :

Jika t hitung >  t tabel, maka HO ditolak.

Jika t hitung < t tabel, maka HO diterima.
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